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Abstrak
 

Indonesia dikritik masyarakat internasional ketika pemerintah memutuskan untuk melanjutkan eksekusi.

Hampir setiap kasus terpidana mati tidak didasarkan pada standar peradilan yang adil. Pihak yang

bertentangan dengan hukuman mati mengungkapkan bahwa otoritas secara sewenang-wenang menolak hak-

hak dasar dalam sistem peradilan pidana yang jelas melanggar hukum internasional. Hak tersebut mencakup

hak untuk hidup, hak atas kebebasan dan keamanan, hak atas peradilan yang adil dan hak bebas dari

penyiksaan dan perlakuan atau penghukuman lain yang kejam, tidak manusiawi, atau merendahkan martabat

manusia diwujudkan hanya secara prinsip dalam perundang-undangan. Dalam melaksanakan undang-

undang perdebatan bermunculan terkait apakah kemampuan penyandang intelektual dan mental dapat

dipertanggungjawaban secara sempurna dalam hukum pidana. Tantangan muncul terlebih lagi di tingkat

kemampuan mereka untuk membela hak yang melekat pada diri manusia dengan menggunakan standar

peradilan yang adil. Penelitian ini menyimpulkan komponen sistem peradilan pidana yang diamanatkan

dalam setiap tahap sistem peradilan pidana menjalankan kewenangan dengan obyektif masing-masing secara

terpisah. Untuk memberikan perspektif yang berbeda, penelitian membandingkan putusan pengadilan di

India, Amerika Serikat dan Malawi yang mengidentifikasi gangguan jiwa sebagai alasan pemaaf pidana.

Penelitian juga memperlihatkan dua studi kasus yang membandingkan keadaan seseorang didiagnosis

dengan gangguan jiwa sebelum dan sesudah vonis.

......

Indonesia generated international criticisms over the last few years when the government decides to resume

executions. Most, if not all, of these cases had not been based on the fair trial standards. Oppositions

reported the rights fundamental to the criminal justice system were arbitrarily denied in a deliberate

violation of international law. These rights encompass the right to life, right to liberty and security, right to a

fair trial and right to freedom from torture and ill treatment embodied only in principle within national laws

and regulations. The legislative implementation prompts an active debate as to whether a person with

intellectual disability and mental illness has the normal minimum culpability required for criminal liability.

Challenges arise even more so in the extent of their ability to a defence by means of their inherent right to

the fair trial standards. The thesis has produced a round of critiques which concludes individual objectives in

institutions mandated in each stages of the criminal justice system. To provide different perspectives, it

compares judicial decisions in India, United States of America and Malawi identifying the insanity defence.

In addition, the research made two case studies comparing the circumstances of a person diagnosed with

mental illness prior to and after conviction.
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